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ABSTRAK

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan komitmen Kkerja terhadap Kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Tuka, Dalung. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan LPD Desa Adat Tuka sebanyak 35 karyawan. Penentuan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 35 orang.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, kuesioner
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen,
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis
korelasi berganda, uji kelayakan model (uji statistik F, analisis korelasi berganda,
koefisien determinasi dan uji statistik t). Hasil pengujian menunjukkan bahwa
motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan komitmen kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa Adat Tuka, Dalung.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Kerja,
Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Performance is a work result achieved by a person in carrying out the tasks
assigned to him which is based on skill, experience, seriousness and time. This
research aims to determine the influence of work motivation, leadership style and
work commitment on employee performance at the Tuka Traditional Village LPD,
Dalung. The population in this study were 35 employees of the Tuka Traditional
Village LPD. The sample was determined using a saturated sampling technique
with a sample size of 35 people. The data collection methods used were
observation, interviews, questionnaires and documentation. The data analysis
techniques used are instrument testing, descriptive analysis, classical assumption
testing, multiple linear regression analysis, multiple correlation analysis, model
feasibility testing (F statistical test, multiple correlation analysis, coefficient of
determination and t statistical test). The test results show that work motivation,
leadership style and work commitment have a positive and significant effect on
employee performance at the Tuka Traditional Village LPD, Dalung.

Keywords: Work Motivation, Leadership Style, Work Commitment, Employee
Performance
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PENDAHULUAN
Setiap karyawan dituntut untuk
memberikan kontribusi positif

melalui kinerja yang baik, mengingat
Kinerja organisasi tergantung pada
kinerja karyawannya. Menurut
Dessler (2016: 34) kinerja karyawan
merupakan prestasi  kerja, yakni
perbandingan antara hasil kerja yang
dilihat secara nyata dengan standar
kerja yang telah ditetapkan organisasi.
Karyawan LPD Desa Adat Tuka
mengalami penurunan Kinerja
karyawan.  Adapun data yang
menunjukkan  jumlah  komplain
nasabah LPD Desa Adat Tuka,
Dalung dapat disajikan pada Tabel 1
sebagai berikut:
Tabel 1
Jumlah Komplain Nasabah pada
LPD Desa Adat Tuka, Dalung
Tahun 2022

Jumlah Komplain
Nasabah (Orang)

4
&

Bulan

B C D=(C:378x100)
Januari 18 4.77
Februar
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September
Oktober 39
November 40
Desember 41

Total 378

Sumber: LPD Desa Adat Tuka (2023)
Berdasarkan data pada Tabel 1
dapat diketahui bahwa total komplain
nasabah pada tahun 2022 adalah
sebanyak 378 komplain. Pengurus
LPD beranggapan dengan banyaknya
komplain yang cenderung meningkat
tiap bulannya, maka perusahaan akan
mengalami  kerugian dan merusak
citra perusahaan.  Pihak pimpinan
merasa selama ini telah berusaha
secara maksimal dalam memberikan
pelayanan kepada nasabah LPD tetapi
tetap saja tingkat complain yang
terjadi tinggi. Padahal di satu sisi
dengan melihat tingkat kompain yang
tinggi tentu memperlihatkan bahwa
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kinerja karyawan
dengan baik.

Adapun faktor pertama yang
mempengaruhi kinerja yaitu motivasi
kerja. Menurut Sutrisno (2016:109),
motivasi merupakan suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu.
Oleh karena itu, motivasi seringkali
diartikan sebagai faktor pendorong
seseorang. Pada LPD Desa Adat
Tuka, masih rendahnya motivasi
karyawan yang dapat dilihat dari
pemberian kompensasi yang tidak
sesuai dengan kemampuan dan beban
kerja karyawan. Total gaji yang
diterima oleh karyawan masih banyak
yang berada dibawah UMK yang
telah ditetapkan. Banyak karyawan
yang mengeluh terhadap gaji yang
diberikan, yang mana secara langsung
mempengaruhi kinerja karyawan dan
mengakibatkan  terjadinya  keluar
masuknya karyawan pada LPD Desa
Adat Tuka, Dalung. Di satu sisi kita
melihat bahwa dengan adanya
motivasi, karyawan akan mampu
memberikan kinerja yang maksimal,
sehingga memungkinkan perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan
juga.

Penelitian yang dilakukan oleh
Antika (2021) menunjukkan bahwa

tidak berjalan

motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa

semakin baik motivasi kerja, maka
semakin meningkat kinerja karyawan.
Hasil yang sama ditemukan oleh
Cahyono (2023), Sherlie (2020),
Syahputra (2020) dan Marlius (2022)
menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti bahwa semakin baik motivasi
kerja, maka semakin meningkat
kinerja karyawan. Hasil berbeda di
dapat dari penelitian yang dilakukan
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olen Herawati dan Ernawati (2020)
serta Lasro (2023) yang menunjukkan

bahwa  motivasi kerja  tidak
berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan.

Selain motivasi faktor kedua

yang berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan adalah gaya kepemimpinan.
Tampubolon (2017:42) menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah
perilaku dan strategi sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, keterampilan,
sifat, sikap, yang sering diterapkan
seorang pemimpin ketika ia mencoba
mempengaruhi kinerja bawahannya.

Berdasarkan dari wawancara
yang dilakukan kepada beberapa
karyawan dari LPD Desa Adat Tuka,
Dalung menyatakan bahwa selama ini
pemimpin cenderung kurang
berinteraksi  dengan  bawahannya
sehingga terkadang karyawan merasa
canggung dengan atasannya ketika
berada di perusahaan selain itu
pimpinan juga jarang melakukan
evaluasi terhadap pekerjaan yang
dilakukan  bawahnnya  sehingga
membuat karyawan merasa bingung
apakah pekerjaan yang dilakukan
telah sesuai dengan yang diminta
pimpinan atau belum, selain itu
pemimpin dianggap kurang mampu
memberikan motivasi kerja kepada
karyawan,dan  kurang  melakukan
inovasi pada LPD Desa Adat Tuka,
Dalung.

Gaya kepemimpinan
pemimpin dalam organisasi
dapat menciptakan integrasi yang
serasi dengan karyawanya juga
termasuk dalam membina kerja sama,
mengarah dan mendorong gairah
kerja karyawan sehingga tercipta
desiplin kerja yang akan
menimbulkan kinerja yang maksimal.
Menurut Rivai (2016: 2), pemimpin
yang dilakukan secara persuasif,
menciptakan kerjasama yang serasi,

seorang
harus

Vol 5 Nomor 4 April 2024

81

E-ISSN : 2774-3020

menumbuhkan realitas dan pertisipasi
para bawahan. Pemimpin dengan cara
partisipatif akan mendorong
kemampuan bawahan untuk
mengambil  keputusan, membina
bawahan untuk menerima tanggung
jawab yang lebih besar untuk
mencapai tujuan bersama.

Penelitian yang dilakukan oleh
Widnyana dkk (2023), Hidayat
(2023), Sultan (2023), Pranogyo
(2022), Kusdarianto dkk (2022),
Widhiantara  (2023)  menemukan
bahwa berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti bahwa semakin baik gaya
kepemimpinan maka kinerja
karyawan akan semakin meningkat.
Berbeda dengan penelitian Hendri
dan Kirana (2021) bahwa gaya
kepemimpinan tidak  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang memiliki
dampak kepada kinerja karyawan
adalah komitmen kerja yang dimiliki
oleh karyawan. komitmen merupakan
perasaan yang kuat dan erat dari
seseorang terhadap tujuan dan nilai
suatu organisasi dalam hubungannya
dengan peran mereka terhadap upaya
pencapaian  tujuan perusahaan.
Luthans (2015: 7) menjelaskan bahwa
tingkat komitmen karyawan yang
tinggi secara positif berkaitan dengan
rendahnya tingkat absensi dan
tingginya produktivitas karyawan.
Sebaliknya, Davis dan Newstrom
(2015:  22) menyatakan bahwa
karyawan yang memiliki komitmen
rendah terhadap perusahaan akan
cenderung meninggalkan perusahaan
tersebut bila mendapat peluang yang
lebih baik di perusahaan lain.

Salah satu gambaran yang dapat
digunakan  untuk  mempredikasi
komitmen kerja adalah tingkat
absensi karyawan. Karyawan yang
mempunyai komitmen yang tinggi
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pada umumnya akan berusaha untuk
hadir dalam pekerjaannya, sebaliknya
yang kurang berkomitmen cendrung
banyak absen dalam pekerjaannya
(Muslim dan Khajar, 2016). Tingkat
absensi karyawan LPD Desa Adat
Tuka, Dalung tergolong tinggi
sehingga  menyebabkan  banyak
perkerjaan yang tertunda atau tidak
dapat diselesaikan tepat waktu sesuai
dengan target yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Rata-rata  persentase  absensi
karyawan pada LPD Desa Adat Tuka
selama tahun 2022 dari bulan Januari
- Desember Tahun 2022 sebesar
5,52%. Menurut Flippo (2016: 32),
rata-rata persentasi jumlah Ketidak
hadiran atau absensi karyawan yang
normal adalah sebesar 4% pertahun.
Dapat kita ketahui tinggi rendahnya
kinerja karyawan salah  satunya
bergantung terhadap komitmen kerja
yang dimiliki karyawan terhadap
perusahaan. Bila  komitmenyang
dimiliki tinggi secara tidak langsung
akan meningkatkan disiplin kerja
karyawan, namun sebaliknya, bila
komitmen kerja yang dimiliki rendah
maka akah menghasilkan kinerja yang

rendah juga.
Berdasarkan hasil  observasi,
terdapat temuan masalah terkait

dengan komitmen pada LPD Desa
Adat Tuka, diantaranya karyawan
cenderung  melalaikan  tanggung
jawab terhadap organisasi dengan
sering melakukan  absen, dan
melanggar peraturan yang ada di LPD
Desa Adat Tuka serta rendahnya rasa

memiliki karyawan terhadap
perusahaan, sehingga terkadang
karyawan tidak perduli dengan

permasalahan yang dialami pada LPD
Desa Adat Tuka.

Penelitian yang dilakukan oleh
Shintia (2020), Andaresta (2022),
Juniarta dkk (2022), Hayati (2023)

Vol 5 Nomor 4 April 2024

82

E-ISSN : 2774-3020

dan Kartini (2021) menunjukkan
komitmen kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil berbeda di dapat dari penelitian
dari Aslami (2021) dan Aulia (2023)
yang menunjukkan bahwa komitmen
kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Goal Setting Theory

Goal setting theory yang
dikembangkan oleh Locke sejak 1968
telah mulai menarik minat dalam
berbagai masalah dan isu organisasi.
Menurut goal setting theory, individu
memiliki beberapa tujuan, memilih
tujuan, dan mereka termotivasi untuk
mencapai  tujuan-tujuan  tersebut
(Srimindarti, 2012).

Berdasarkan pendekatan Goal-
Setting Theory keberhasilan karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaan yang
ditunjukkan berupa Kinerja karyawan
merupakan tujuan yang ingin dicapai,
sedangkan variabel tingkat motivasi

kerja, gaya kepemimpinan dan
komitmen Kkerja sebagai faktor
penentu. Semakin tinggi  faktor

penentu tersebut maka akan semakin
tinggi pula kemungkinan pencapaian
tujuannya.

2. Motivasi Kerja

Menurut Nawawi (2017: 32),
motivasi  adalah  alasan  yang
mendasari  tindakan  seseorang.

Motivasi kerja secara tradisional telah
diklasifikasikan  sebagai intrinsik
(atau memiliki sumbernya di dalam
individu atau estrinsik  (sumber
eksternal, seperti gaji atau bonus).
Indikator dari motivasi kerja menurut
Robbins dan Coulter (2017: 76) yaitu:
a. Gaji

b. Insentif

c. Tunjangan
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3. Gaya Kepemimpinan

Menurut Thoha (2016: 49) bahwa
gaya kepemimpinan  merupakan
norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi  perilaku
orang lain seperti yang orang tersebut
lihat. Indikator gaya kepemimpinan
menurut Umar (2016: 31) yaitu:
Cara berkomunikasi
Pemberi dorongan
Kemampuan memimpin
Kekuasaan yang positif
Komitmen Kerja

Luthans (2015: 41) mengartikan

komitmen adalah keinginan yang kuat
seseorang dalam mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi, sebuah
kemauan yang kuat untuk berusaha
mempertahankan nama organisasi dan
keyakinan  penerimaan nilai-nilai
tujuan organisasi. Indikator komitmen
kerja menurut Zurnali (2015) yaitu:
a. Komitmen afektif
b. Komitmen berkelanjutan
c. Komitmen normatif
5. Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2016:
67), kinerja karyawan adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan fungsinya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Indikator dari
kinerja karyawan menurut Simamora
(2016: 25) yaitu:
a. Kuantitas kerja
b. Kualitas kerja
c. Ketetapan waktu

roo0 o

HIPOTESIS
Menurut Sugiyono (2018: 63)
hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk pertanyaan. Adapun model
penelitian dalam penelitian ini yaitu:
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Gambar 1
Kerangka Konseptual

Motivasi kerja
Gaya
kepemimpinan
Komitmen kerja

Hasil
(2023)

Kinerja
karyawan

Sumber:

pemikiran peneliti

Hipotesis dalam penelitian adalah:

H: : Motivasi kerja berpengaruh positf

dan signifikan terhadap kinerja

karyawan pada LPD Desa Adat

Tuka, Dalung

Gaya kepemimpinan berpengaruh

positf dan signifikan terhadap

kinerja karyawan pada LPD Desa

Adat Tuka, Dalung

Hs : Komitmen kerja berpengaruh
positf dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada LPD Desa
Adat Tuka, Dalung

Hy:

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini dilakukan pada
LPD Desa Adat Tuka yang beralamat
di JI. Raya Tuka No.5 Dalung, Kec.

Kuta Utara, Kabupaten Badung.
Obyek pada penelitian ini adalah
pengarun  motivasi  kerja, gaya

kepemimpinan dan komitmen Kkerja
terhadap kinerja karyawan pada LPD
Desa Adat Tuka, Dalung. Populasi
penelitian ini adalah karyawan LPD
Desa Adat Tuka, Dalung sebanyak 35
karyawan. Penentuan jumlah sampel

dengan  sampling  jenuh  vyaitu
sebanyak 35 orang responden.
Pengumpulan data menggunakan
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observasi, wawancara, kuesioner dan
dokumentasi.

Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi linear
berganda dengan tahapan pengujian

yaitu  uji  instrumen,  analisis
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, analisis
korelasi berganda, koefisien

determinasi dan uji statistik t Adapun

rumus analisis linier berganda yaitu:

Y =0+ B1X1+ X2 +BsXz+ e

Keterangan :

Y = Kinerja karyawan

a = Konstanta

B. = Koefisien regresi untuk variabel
motivasi kerja

B> = Koefisien regresi untuk variabel
gaya kepemimpinan

Bs = Koefisien regresi untuk variabel
komitmen kerja

X1= Motivasi kerja

X2= Gaya kepemimpinan

X3z = Komitmen kerja

e = Error

HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas
disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan dalam variabel motivasi
kerja, gaya kepemimpinan, komitmen
kerja dan kinerja karyawan memiliki
pearson correlation yang lebih besar
dari 0,30 sehingga seluruh pernyataan
tersebut telah memenuhi  syarat
validitas data atau dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa masing-masing nilai
Cronbach Alpha variabel motivasi
kerja, gaya kepemimpinan, komitmen
kerja dan kinerja karyawan lebih dari
0,60 artinya seluruh variabel telah
memenuhi syarat reliabilitas atau
kehandalan sehingga layak digunakan
menjadi alat ukur pada instrumen
kuesioner dalam penelitian.
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3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas dengan hasil
output data uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov Test diatas, maka dapat
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah sebesar 0,127 yaitu lebih besar
dari 0,05 yang menunjukan bahwa
data terdistribusi secara normal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
model memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa semua variabel
bebas mempunyai koefisien tolerance
lebih Dbesar dari 0,10 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) lebih
kecil dari 10 maka dapat disimpulkan
bahwa pada model regresi yang
dibuat  tidak  terdapat  gejala
multikolinearitas.

Hasil  uji  heteroskedastisitas
menunjukkan  bahwa tidak ada
pengaruh variabel indepeden terhadap
absolute residual yang ditunjukkan
dengan nilai signifikansi masing-
masing variabel bebas lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, model yang
dibuat tidak mengandung gejala

heteroskedastisitas, sehingga layak
digunakan.
4. Analisis Regresi Linear
Berganda
Tabel 1

Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
B |Std. Error
(Constant) 2,698 | 0,987 | 3,007 | 0,000
X1 0,287 | 0,102 | 0,005 | 0,005
X2 0,311 | 0,105 | 0,001 | 0,001
X3 0,161 | 0,061 | 0,013 | 0,013
R 0,836
R Square 0,699
Adj. R Square 0,682
F-hitung 4,426
Signifikan F 0,000

Sumber: data diolah (2023)
Y=2,698+0,287X1+0,311X>+0,161X3
Dari  persamaan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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Nilai konstanta (o) sebesar 2,968
berarti bahwa jika motivasi kerja,
gaya kepemimpinan dan komitmen
kerja bernilai konstan atau sama
dengan nol maka nilai dari Kinerja
karyawan menunjukkan nilai 2,968.

Nilai koefisien untuk motivasi
kerja (B1) sebesar 0,287 dengan
tingkat signifikansi 0,005 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti apabila
variabel motivasi kerja mengalami
peningkatan maka akan menyebabkan
peningkatan kinerja karyawan sebesar
0,137 dengan asumsi Vvariabel lain
(gaya kepemimpinan dan komitmen
kerja) adalah konstan atau tetap.

Nilai  koefisien untuk gaya
kepemimpinan (32) sebesar 0,311
dengan tingkat signifikansi 0,001
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti  apabila  variabel = gaya
kepemimpinan mengalami
peningkatan maka akan menyebabkan
peningkatan kinerja karyawan sebesar
0,311 dengan asumsi variabel lain
(motivasi kerja dan komitmen Kkerja)
adalah konstan atau tetap.

Nilai koefisien untuk komitmen
kerja (Rs) sebesar 0,161 dengan
tingkat signifikansi 0,013 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti apabila
variabel komitmen kerja mengalami
peningkatan maka akan menyebabkan
peningkatan kinerja karyawan sebesar
0,013 dengan asumsi variabel lain
(motivasi kerja dan gaya
kepemimpinan) adalah konstan atau
tetap
5. Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan  Tabel 1, nilai
korelasi berganda adalah sebesar
0,838. Hal ini  menunjukkan
hubungan antara variabel bebas
motivasi kerja, gaya kepemimpinan
dan komitmen kerja dengan variabel
terikat kinerja karyawan adalah
sangat kuat karena berada pada
kategori 0,800-1,00
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6. Koefisien Determinasi
Berdasarkan Tabel 1, nilai
Adjusted R square adalah sebesar

0,682 atau 68,20 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa Kinerja
karyawan yang mampu dijelaskan
oleh motivasi kerja, gaya

kepemimpinan dan komitmen Kkerja
sebesar 68,20 persen sedangkan
sisanya 31,80 persen dijelaskan oleh
faktor lain di luar model.
7. Uji Statistik t (t-test)

Berdasarkan Tabel 1
menunjukkan hasil uji statistik t (t-
test) tersebut dapat dijelaskan bahwa:

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa variabel motivasi kerja (Xi)
memiliki nilai t-hitung 2,814 dengan
tingkat signifikansi 0,005 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
yang  berarti motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada LPD
Desa Adat Tuka, Dalung sehingga
hipotesis pertama (H1) diterima.

Hasil pengujian menunjukkan
variabel gaya kepemimpinan (X2)
memiliki nilai t-hitung 2,962 dengan
tingkat signifikansi 0,001 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
yang berarti gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada LPD

Desa Adat Tuka, Dalung maka
hipotesis kedua (H) diterima.

Hasil pengujian menunjukkan
variabel  komitmen  kerja  (Xa)

memiliki nilai t-hitung 2,639 dengan
tingkat signifikansi 0,013 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
yang berarti komitmen kerja secara
parsial ~ berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Tuka, Dalung
maka hipotesis ketiga (Hs) diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pengaruh Motivasi

Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Hasil uji t pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Tuka, Dalung
diperoleh nilai  koefisien regresi
sebesar 0,287 dan menunjukkan
signifikan t sebesar 0,005 yang lebih
kecil dari a (taraf nyata) = 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Tuka, Dalung.
Berdasarkan nilai pengujian tersebut,
menunjukkan HO ditolak dan Hj
untuk hipotesis pertama diterima.
Motivasi kerja yang baik dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan.
Semakin meningkat motivasi kerja
dari perusahaan maka akan semakin

meningkat pencapaian Kinerja
karyawan.

Hal ini  diindikasikan oleh
pemberian gaji yang sesuai, tepat
waktu dan adil sesuai dengan
kontribusi karyawan kepada
perusahaan,  pemberian insentif

apabila hasil kerja mampu melebihi
target kerja dan adanya penerimaan
balas jasa di luar gaji dalam bentuk
tunjangan. Menurut Mar’at (dalam
Warsito, 2018:101), faktor pendorong
yang penting yang menyebabkan
manusia bekerja adalah adanya
kebutuhan yang harus dipenuhi.
Aktivitas dalam bekerja mengandung
unsur  suatu  kegiatan  sosial,
menghasilkan  sesuatu, dan pada
akhirnya bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan. Dengan adanya motivasi
tersebut manusia bekerja untuk
memenuhi kebutuhan yang
dipenuhinya. Tanpa adanya tuntutan
untuk memenuhi kebutuhan tidak
akan ada aktivitas manusia dalam
bentuk kerja untuk menghasilkan
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suatu Kkinerja. Bekerja merupakan
suatu bentuk aktivitas yang bertujuan
mendapatkan kepuasan. Kepuasan
tersebut merupakan perpaduan dari
hasil usaha dan keinginan karyawan.
Berdasarkan usaha dan keinginan
tersebut merupakan motivasi bagi
karyawan yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan yang ditampilkan
dalam pekerjaannya.

Motivasi kerja yang baik pada
LPD Desa Adat Tuka Dalung akan
menyebabkan peningkatan kinerja
karyawan. Pada LPD Desa Adat
Tuka, Dalung menunjukkan masih
rendahnya motivasi karyawan yang
dapat dilihat dari  pemberian
kompensasi yang tidak sesuai dengan
kemampuan dan  beban  kerja
karyawan. Maka dari itu, karyawan
mengharapkan agar pemberian gaji
sesuai dengan UMK. Pemberian gaji
yang tepat waktu dan adal mampu
memotivasi karyawan untuk bekerja
dengan baik dan mencapai hasil kerja
yang maksimal. Semakin meningkat
motivasi  kerja yang diperoleh
karyawan maka semakin meningkat
pula  kinerja  karyawan. Untuk
menaikkan motivasi kinerja karyawan
perlu adanya pemberian penghargaan
atas prestasi yang dicapai dengan

meningkatkan  gaji, insetif dan
tunjangan karyawan.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan  hasil  penelitian  yang

dilakukan oleh penelitian Sherlie
(2020), Syahputra (2020), Marlius
(2022) dam  Cahyono  (2023)
menemukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
2. Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasils uji t pengaruh gaya
kepemimpinan  terhadap  kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Tuka,
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Dalung diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,311 dan
menunjukkan signifikan t sebesar
0,001 yang lebih kecil dari a (taraf
nyata) = 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada LPD
Desa Adat Tuka, Dalung.
Berdasarkan nilai pengujian tersebut,
menunjukkan HO ditolak dan H:
untuk hipotesis kedua diterima. Gaya
kepemimpinan yang baik dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan.
Semakin baik gaya kepemimpinan
yang dimiliki oleh pemimpin maka
akan semakin meningkat Kinerja
karyawan.

Hal ini diindikasikan oleh cara
berkomunikasi yang baik antara
pimpinan dan karyawan, pemberian
dorongan bekerja yang diberikan oleh
pimpinan, adanya  kemampuan
pimpinan untuk menjalankan program
kerja dan mencapai target kerja dan
pimpinan selalu berpikir positif dalam

menyikapi masalah yang terjadi
dalam perusahaan. Menurut
Tampubolon (2017:42), gaya

kepemimpinan adalah perilaku dan
strategi sebagai hasil kombinasi dari
falsafah, keterampilan, sifat, sikap,
yang sering diterapkan seorang
pemimpin  ketika ia = mencoba
mempengaruhi Kkinerja bawahannya.
Ketika gaya kepemimpinan dibangun
dan maka kinerja pegawai diyakinin
dapat diwujudkan, dengan kata lain

bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Adanya ketegasan dari

pimpinan dalam memimpin karyawan
dan pemberian sanksi yang adil bagi
karyawan yang tidak menaati aturan
yang berlaku, dapat menumbuhkan
keharmonisan dalam bekerja dan
menciptakan komunikasi yang efektif.
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Gaya kepemimpinan yang baik pada
LPD Desa Adat Tuka, Dalung akan
menyebabkan peningkatan kinerja
karyawan. Pada LPD Desa Adat
Tuka, Dalung menunjukkan
pemimpin cenderung kurang
berinteraksi  dengan  bawahannya
sehingga terkadang karyawan merasa
canggung dengan atasannya ketika
berada di perusahaan selain itu
pimpinan juga jarang melakukan
evaluasi terhadap pekerjaan yang
dilakukan  bawahnnya  sehingga
membuat karyawan merasa bingung
apakah pekerjaan yang dilakukan
telah sesuai dengan yang diminta
pimpinan atau belum. Maka dari itu,
untuk mencapai gaya kepemimpinan
yang baik dan mampu mengatur
karyawan dengan baik dibutuhkan
adanya sikap tegas dari pimpinan
dalam memimpin karyawan,
pimpinan bersikap terbuka dengan
bersedia menerima keluhan atau
kendala yang dialami karyawan
dalam bekerja dan bersama-sama
mencari  solusinya serta dengan
meningkatkan komunikasi dua arah
antara pimpinan dan karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
penelitian Hidayat (2023), Sultan
(2023) yang menemukan gaya
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.
3. Pengaruh Komitmen Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil uji t pengaruh komitmen
kerja terhadap kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Tuka, Dalung
diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,161 dan menunjukkan
signifikan t sebesar 0,013 yang lebih
kecil dari o (taraf nyata) = 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa komitmen
kerja  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan



Jurnal EMAS

pada LPD Desa Adat Tuka, Dalung.
Berdasarkan nilai pengujian tersebut,
menunjukkan HO ditolak dan Hs
untuk hipotesis  ketiga diterima.
Komitmen kerja yang baik dapat
meningkatkan  kinerja  karyawan.
Semakin baik komitmen kerja maka

akan  menyebabkan  peningkatan
Kinerja karyawan.
Hal ini  diindikasikan oleh

komitmen afektif dengan adanya
ikatan emosional karyawan sebagai
bagian dari perusahaan, komitmen
normatif yang dapat dilihat dari
adanya kewajiban dan tanggung
jawab karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan  yang
didasari atas pertimbangan norma,
nilai dan keyakinan, serta adanya
komitmen keberlangsungan yang baik
dengan adanya rasa saling
membutuhkan  antara  karyawan
dengan perusahaan. Scott dan Jaffe
(2015: 35) menekankan satu alasan
ketika orang tidak mempunyai
komitmen, vyaitu ketika mereka
melihat pekerjaan mereka sebagai
tindakan pengorbanan dan suatu
keharusan, bukan sebagai suatu
peluang untuk berotonomi,
mengekspresikan diri, dan komitmen
personal. Komitmen kerja yang tinggi
membuat karyawan secara emosional
lebih kuat dan lebih bermakna.
Komitmen kerja yang baik pada
LPD Desa Adat Tuka, Dalung akan
menyebabkan peningkatan kinerja
karyawan. Karyawan yang
mempunyai komitmen yang tinggi
pada umumnya akan berusaha untuk
hadir dalam pekerjaannya, sebaliknya
yang kurang berkomitmen cendrung
banyak absen dalam pekerjaannya.
Namun, tingkat absensi karyawan
LPD Desa Adat Tuka tergolong tinggi
sehingga  menyebabkan  banyak
perkerjaan yang tertunda atau tidak
dapat diselesaikan tepat waktu sesuai
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dengan target yang ditetapkan oleh
perusahaan. Hal ini menunjukkan
rendahnya komitmen kerja karyawan
maka dari itu untuk meningkatkan
komitmen kerja, perusahaan dapat
memberikan karyawan kesempatan
untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan (diklat), bimtek ataupun

workshop
Hasil penelitian ini  sejalan
dengan  hasil  penelitian  yang

dilakukan oleh penelitian Juniarta dkk
(2022), Hayati (2023) dan Kartini
(2021) menunjukkan komitmen kerja
berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Tuka, Dalung. Hal ini berarti
peningkatan motivasi kerja akan
diikuti dengan peningkatan Kkinerja
karyawan. Semakin tinggi motivasi
kerja maka akan semakin tinggi
pula kinerja karyawan.

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada LPD Desa
Adat Tuka, Dalung. Hal ini berarti
semakin baik gaya kepemimpinan
maka akan  diikuti  dengan
peningkatan  kinerja  karyawan.
Semakin tegas gaya kepemimpinan
maka akan semakin tinggi pula
Kinerja karyawan.

3. Komitmen kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Tuka,
Dalung. Hal ini berarti peningkatan
komitmen kerja akan diikuti dengan
peningkatan kinerja karyawan.
Semakin tinggi komitmen kerja maka
akan semakin tinggi pula Kinerja
karyawan.
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Berdasarkan hasil penelitian

maka diperoleh keterbatasan yaitu:

1.

Ruang lingkup penelitian ini hanya
di LPD Desa Adat Tuka, Dalung
sehingga hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasi untuk
responden yang merupakan
karyawan dari seluruh koperasi
yang berada di Kecamatan
Abiansemal.

Penelitian ini hanya dilakukan
dalam jangka waktu tertentu (cross
section) sedangkan lingkungan
dapat berubah setiap saat (dinamis)

sehingga penelitian ini  perlu
dilakukan  kembali di  masa
mendatang.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan pada objek
penelitian, sehingga dapat

memberikan suatu pandangan yang
lebih baik dan direalisasikan secara
umum dengan memperhatikan
variabel yang  mempengaruhi
kinerja karyawan seperti masih
banyak lagi variabel lain yang
dapat mempengaruhi  Kinerja
karyawan seperti disiplin kerja,
pengembangan Karir, pendidikan
dan  pelatihan, etos  Kerja,
kompensasi, keadilan organisasi,

iklim organisasi, budaya
organisasi, lingkungan kerja dan
kompetensi.

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, maka saran yang dapat

diberikan  peneliti

adalah sebagai

berikut:

1.

Dari  segi  motivasi  Kerja,
berdasarkan pernyataan kuesioner
dengan skor terendah pada
indikator ~ gaji  yaitu  pada
pernyataan “Perusahan
memberikan imbalan berupa gaji
atas  kontribusi  kerja  yang
diberikan”. Sebaiknya pimpinan
LPD Desa Adat Tuka, Dalung
memberikan kesempatan gaji yang
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sesuai dengan kontribusi karyawan
kepada perusahaan, pemberian gaji
yang tepat waktu dan adil.

. Dari segi gaya kepemimpinan,

berdasarkan pernyataan kuesioner
dengan skor terendah pada
indikator cara berkomunikasi yaitu
pada pernyataan terendah adalah
“Pimpinan berkomunikasi secara
efektif dengan bawahan”.
Sebaiknya pimpinan LPD Desa
Adat Tuka, Dalung melakukan
komunikasi yang rutin dengan
karyawan, seperti mengadakan
sharing pagi sebelum kegiatan
guna memberikan kesempatan bagi
karyawan dalam menyampaikan
kendala, masalah atau pencapaian
kerja, melakukan kegiatan bersama
di luar jam kerja seperti melakukan
rekresi bersama untuk
meningkatkan rasa kebersamaan
dan komunikasi.

komitmen  Kerja,
berdasarkan pernyataan kuesioner
dengan  skor terendah pada
indilator komitmen normatif yaitu
pada pernyataan terendah adalah
“Saya memiliki kewajiban dan
tanggung jawab terhadap tugas
yang  diberikan”. Sebaiknya
karyawan LPD Desa Adat Tuka,
Dalung perlu meningkatkan
kesadaran diri untuk mematuhi
peraturan yang berlaku dalam
bekerja, bertanggung jawab atas
tugas dan kewajiban yang dimiliki,
memiliki sikap jujur dan dapat
diandalkan dan pimpinan
memberikan sanksi bagi karyawan
yang tidak mematuhi peraturan
yang berlaku.
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